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Al-Imam asy-Syafi’i 4% berkata: “Jika kalian melihat seseorang berjalan di
atas permukaan air atau melayang di udara, maka janganlah teperdaya de-
ngannya hingga kalian cocokkan keadaannya dengan al-Qur‘an dan as-
sunnah.” (Syarah Aqgidah Thohawiyyah: 769)

Wali Alloh Bisa Keliru

Tidak sedikit orang salah menilai seseorang sebagai wali Alloh #. Ti-
dak sedikit pula orang menyangka bahwa yang namanya wali Alloh pasti
benar setiap ucapan dan perbuatannya sehingga harus diterima, sekalipun
bertentangan dengan Kitabulloh dan sunnah Rosululoh #&. Setiap manusia
bisa diterima dan bisa pula ditolak ucapan dan perbuatannya, kecuali Nabi
Muhammad #& yang ma’shum. Wali Alloh # adalah manusia biasa, terka-
dang benar dan salah. Dan dia juga bukan nabi atau rosul Alloh. Lihat fir-
man Alloh # dalam Surat al-Baqoroh [2]: 286. Ros/ululloh e b/ersabda:
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“Semua anak Adam (manusia) pasti bersalah dan sebaik-baik orang yang bersalah
adalah yang bertaubat.” (HR. at-Tirmidzi: 2499, Ibnu Majah: 4251, dan diha-
sankan oleh Syaikh Albani dalam Misykatul Mashobih: 2341)

Kesimpulan

Ukuran seseorang disebut sebagai wali Alloh atau bukan adalah ber-
dasar pada ketaatannya kepada Alloh # dan Rosul-Nya. Makin taat seo-
rang hamba kepada Alloh ¥ dan Rosul-Nya makin dekat dan tinggi ting-
kat kewaliannya di hadapan Alloh #. Sebaliknya, makin durhaka seorang
hamba kepada Alloh % dan Rosul-Nya makin dekat dengan setan yang
menipunya.

Akhirnya, mudah-mudahan Alloh % selalu memberikan hidayah kepa-
da kita semua dan menjadikan kita sebagai orang-orang yang selalu taat
dan cinta kepada-Nya. Aamiin. Wallohu A’lam.

# Abu Harits as-Sidawi 4=
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WALI ALLOH vs WALI SETAN

Kebanyakan manusia bila mendengar kata “wali” disebutkan, yang
akan terbayang dalam benak mereka adalah suatu keanehan, kenyelene-
han, dan kedigdayaan. Sebab itu, siapa saja orangnya yang memiliki kele-
bihan luar biasa yang tidak dimiliki kebanyakan manusia, memiliki tenaga
dalam, tidak mempan senjata tajam, bisa berjalan di air, bisa terbang, dan
segudang kesaktian lainnya maka itulah—dalam pandangan banyak orang
—yang pantas disebut “wali Alloh”. Apalagi kalau sudah dikenal dan di-
anggap sebagai seorang yang alim, mempunyai indera keenam sehingga
bisa tahu sesuatu yang belum terjadi. Inna lillahi wainna ilaihi roji'un.

Itulah musibah besar yang menimpa umat Islam. Lihatlah, betapa mu-
dahnya mereka menggelari seseorang sebagai wali Alloh. Padahal masalah
ini menyangkut keimanan atau kemusyrikan. Oleh karena itu, masalah ini
sangat perlu kita bahas secara ilmiah agar kabut dan tabir yang menyeli-
mutinya segera tersingkap dan masyarakat pun mampu menyikapinya de-
ngan benar. Allohul-Musta’an.

Pengertian Wali

Secara bahasa, kata wali ( Q)\ ) berarti kawan dekat atau kekasih, la-

wan katanya ‘aduw ( $3&1) yang artinya musuh. (Lisanul Arab kar. Ibnu
Manzhur: 15/411)

Ibnu Faris 4% berkata: “Huruf wawu, lam, dan ya’ merupakan pokok
yang menunjukkan makna qurbu (dekat). Termasuk bab ini adalah kata al-
maula yang artinya pembebas, yang dibebaskan, teman, sekutu, anak pa-
man, penolong, tetangga, yang semua itu termasuk wali yang berarti de-
kat.” (Mu'jam Magqoyis al-Lughoh: 6\140)

Jadi, seseorang dikatakan sebagai wali terhadap yang lainnya dikare-
nakan kedekatannya, ketaatannya, dan karena selalu mengikutinya. De-
ngan demikian, wali Alloh adalah orang yang selalu menurut dan mengi-
kuti segala yang dicintai dan diridhoi oleh Alloh #, menjauhi dan mem-
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benci serta melarang dari apa yang telah dilarang oleh-Nya. (Lihat al-Fur-
gon Baina Auliya’ ar-Rohman wa Auliya’ asy-Syaithon kar. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah: 330)

Perbedaan Antara Wali Alloh dan Wali Setan

Ketahuilah wahai saudaraku seiman, sesungguhnya tidak setiap kea-
nehan dan kenyelenehan pada diri seseorang menunjukkan bahwa dia
adalah wali Alloh. Terkadang ada orang yang berpenampilan seorang alim
yang bersorban, berjubah, bahkan berjenggot namun sebenarnya dia ada-
lah wali setan. Lantas bagaimanakah kriteria (ciri-ciri) wali Alloh itu? Ciri-
ciri wali Alloh yang sebenarnya adalah sebagaimana yang telah Alloh %
sebutkan dalam firman-Nya:
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Alloh itu, tidak ada kekhawatiran terhadap me-
reka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan
mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia
dan (dalam kehidupan} di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (jan-
ji-janji) Alloh. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (Q.S. Yunus
[10]: 62-64)

Berkata Ibnu Jarir ath-Thobari #{s: “Ayat ini menjelaskan bahwa firman
Alloh # orang-orang yang beriman adalah sebagai syarat bagi orang yang di-
sebut wali Alloh, yaitu mereka yang membenarkan apa yang datang dari
Alloh # dan Rosul-Nya. Selain itu, mereka selalu bertakwa yaitu menunaikan
apa yang menjadi kewajibannya dan menjauhi semua yang dilarang.” (Taf-
sir ath-Thobari: 7 /133)

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin #%& menjelaskan bahwa
wali Alloh adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa. Mereka mere-
alisasikan keimanan di hati mereka terhadap semua yang wajib diimani.
Mereka pun merealisasikan amal sholih pada anggota badan mereka de-
ngan menjauhi semua hal yang diharamkan seperti meninggalkan kewajib-
an atau melakukan perkara yang haram. Mereka mengumpulkan pada diri
mereka kebaikan batin dengan keimanan dan kebaikan lahir dengan ketak-
waan. Mereka (yang seperti ini)lah wali Alloh.” (Syarah Riyadhush Sholihin:
6/60-61)
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VOLUME 9 NO. 2 :: WALI ALLOH VS. WALI SETAN

Itulah wali Alloh yang sebenarnya, yaitu orang-orang yang beriman
dan selalu bertakwa kepada Alloh 4. Adapun orang-orang yang berpaling
dari al-Qur‘an dan mengingkarinya—sehingga mereka dikeluarkan oleh
setan dari kebenaran menuju kebodohan, kesesatan, dan kekafiran—maka
itulah wali setan. Alloh # berfirman:
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Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah (al-
Qur’an), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka setan itulah yang
menjadi teman yang selalu menyertainya. (Q.S. az-Zukhruf [43]: 36)'

Sebab itu, janganlah engkau tertipu dengan apa yang tampak pada se-
bagian ahli bid’ah seperti memukulkan besi ke perut, memakan api, dan
lain-lain tanpa cedera sedikit pun. Ketahuilah bahwa itu adalah hasil per-
buatan setan. Hal yang demikian bukanlah karomah® melainkan istidroj’
agar mereka semakin jauh tenggelam dalam kesesatan. Alloh # berfirman:
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Katakanlah: “Barang siapa yang berada di dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan
yang Maha Pemurah memperpanjang tempo® baginya; sehingga apabila mereka te-
lah melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa maupun kiamat, maka
mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah pe-
nolong-penolongnya.” (Q.S. Maryam [19]: 75)

Ingatlah wahai saudaraku, sesungguhnya walayah (kewalian) itu tidak
terjadi melainkan pada hamba yang mukmin, taat, dan mengesakan Alloh.
Kemuliaan itu tidak mungkin terjadi pada seorang yang fasik atau musy-
rik yang berdo’a dan memohon kepada selain Alloh. Mana mungkin seseo-
rang melakukan amalan orang-orang musyrik bisa menjadi wali Alloh
yang dimuliakan. Selain itu, kewalian tidak pula bisa diperoleh melalui
warisan dari nenek moyang atau karena faktor keturunan. Namun, ia dida-
patkan dengan iman dan amal sholih.

Lihat pula firman Alloh # dalam Surat al-Baqoroh [2]: 257.

Karomah adalah karunia Alloh #% yang diberikan kepada wali-Nya, berupa per-
kara-perkara yang ada di luar kebiasaan manusia. Karomah tidak bisa dipelajari
dan diajarkan. Sedangkan sihir atau tenung dapat dipelajari dan diajarkan.
Istidroj adalah tipu daya.

Maksudnya, memanjangkan umur dan membiarkan mereka hidup dalam kese-
nangan.
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